XIII. Tentang melepas kekangan 


Beragam metode melepas busur yang telah dikekang telah dijelaskan. 
Sebagian besar, seperti metode mengekang, merupakan pengulangan 
dan tidak berguna. Akan tetapi, kami akan menjelaskan enam metode 
yang kami akui wajar atau sangat wajar, dan akan menolak metode lain 


yang tidak populer. 


Metode pertama dan dasar, yang menjadi acuan dari semua metode lain 
dan digunakan oleh para pemula dan para ahli dan oleh mereka yang 
menembak sambil duduk,terdiri dari mengangkat kedua lutut dan 
membukanya, sambil memposisikan masing-masing terhadap satu dari 
dua cabang busur, lambung yang menghadap ke anda, dan memegang 
dengan setiap tangan ujung dari dua siyah sedangkan jari telunjuk tangan 
kanan anda dibentangkan sepanjang panjangnya siyah atas melalui mata 
tali. Kemudian anda tarik siyah ke arah anda secara perlahan dan lembut 
sampai talinya kendor: lalu anda tekan mata talinya keluar simpul dengan 
telunjuk terbentang keluar. kemudian anda harus melepaskan tekanan 
secara perlahan dan bertahap sampai busur yang tidak dikekang itu 
kembali ke posisi normal. Tidak seorang pun yang mematahkan busur 
ketika tidak mengekangnya dalam cara ini bertanggung jawab terhadap 
kerusakan walaupun dia yang mematahkannya ketika melepas 
kekangannya dengan cara lain bertanggung jawab karenanya dan diminta 


membayar kerugian. 


Metode kedua dalam melepas kekangan, yang juga digunakan oleh 
seseorang yang menembak sambil duduk, berisi menempatkan siyah 
bawah di atas paha kiri anda, sedangkan tangan kanan anda memegang 
grip dan yang kanan memegang punggung siyah atas: jari telunjuk kanan 
anda dibentangkan sepanjang siyah atas dekat mata tali dan lambung 
busur mengarah ke anda. Lalu anda, dengan tangan kanan anda, menarik 
siyah atas sedangkan yang kiri menekan grip ke arah bawah. Ketika tali 


longgar, jari telunjuk kanan memindahkan mata dari nocknya. Kemudian 


anda lepaskan tekanan tangan kiri anda dari grip secara bertahap dan 
dengan perlahan serta tangan kanan anda melepaskan tekanan ke arah 
atas dari siyah atas hingga busur mendapatkan kembali panjang 
normalnya ketika tidak dikekang. 


Metode ketiga, cocok untuk orang yang menembak sambil berdiri, berupa 
mengangkat lutut kiri anda dan menempatkan siyah bawah berlawanan 
dengannya sedangkan tangan kiri anda memegang grip dan jari-jari 
tangan kanan anda menekan bagian belakang siyah atas, yang anda tarik 
ke arah atas, secara simultan, tangan kiri anda menekan ke arah bawah. 
Ketika tali menjadi kendor, anda dorong matanya keluar dari nock dengan 
jari telunjuk. Lalu anda lepaskan tangan anda secara bertahap sampai 
busur mencapai batas rentangannya. 


Metode melepas kekangan keempat, yang digunakan oleh penunggang 
kuda, berupa menempatkan siyah bawah berlawanan arah dengan leher 
kuda, atau berlawanan arah dengan paha anda, dan melanjutkan aksi 
seperti yang dijelaskan dalam metode sebelumnya. 


Metode melepas kekangan kelima berupa menempatkan siyah bawah di 
atas tanah dengan tangan kiri anda sambil memegang grip dan yang 
kanan berlawanan dengan punggung siyah atas ketika jari telunjuk kanan 
anda dibentangkan supaya mendorong mata keluar dari nocknya. 
Kemudian anda lanjutkan aksi tersebut seperti yang diuraikan pada 
metode mengekang ketiga. 


Prinsip-prinsip yang menjadi dasar dalam melepas kekangan ada empat: 
menempatkan siyah bawah di beberapa tempat dimana siyah tersebut 
harus dipegang erat, memegang grip dengan tangan kiri anda, 
memberikan tekanan terhadap punggung siyah atas dengan tangan 
kanan, dan mendorong mata tali keluar dari nock dengan jari telunjuk 
kanan anda yang dibentangkan. Lambung busur, seluruhnya, mengarah 
ke anda. 


Metode melepas kekangan keenam berupa memegang siyah busur 
dengan tangan anda dekat dengan nock sedangkan jari telunjuk kanan 
dibentangkan keluar sepanjang siyah untuk mendorong mata tali keluar 
dari nocknya. Salah satu kaki anda menekan grip. Kemudian anda 
menarik siyah ke arah anda, tekan grip dengan kaki anda menjauhi anda, 


dan selesaikan aksi ini seperti dijelaskan sebelumnya. 


